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ABSTRAK 

NOR AINAH. 2026. Analisis Optimalisasi Struktur Vegetasi Agroforestri di 

Mandiangin Barat menggunakan Aplikasi SExI-FS.  Skripsi, Program Studi 

Kehutanan Fakultas Kehutanan  Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. 

Ir. Mahrus Aryadi, M.Sc. dan Ir. Dina Naemah, S.Hut. M.P. 

 

Kata Kunci: agroforestri; struktur vegetasi; SExI-FS; optimalisasi, pemanfaatan 

ruang. 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis komposisi dan struktur vegetasi, pola 

pemanfaatan ruang, serta optimalisasi struktur vegetasi agroforestri di Desa 

Mandiangin Barat, Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar. Penelitian 

dilakukan pada dua lokasi menggunakan metode purposive sampling dan analisis 

vegetasi, serta aplikasi SExI-FS untuk menganalisis struktur tajuk, root map, dan 

light map, melakukan analisis optimalisasi pemanfaatan ruang konsep 

komplementaritas sumber daya. Hasil penelitian menunjukkan lokasi 1 memiliki 7 

jenis dari 7 famili dengan dominansi karet (INP 276,43%), sedangkan lokasi 2 

memiliki 10 jenis 9 famili dengan dominansi durian (INP 178,93%). Lokasi 1 

memiliki dua strata tajuk dan lokasi 2 memiliki tiga strata tajuk. Cakupan perakaran 

mencapai 99,5% pada lokasi 1 dan 100% pada lokasi 2, sedangkan cahaya yang 

terhalang tajuk mencapai 86,25% lokasi 1 dan 84% lokasi 2. Pemanfaatan ruang 

terbesar agroforestri pada lokasi 1 terdapat pada plot 1 sedangkan nilai optimalisasi 

pemanfaatan ruang agroforestri terdapat pada plot 5. Pemanfaatan ruang terbesar 

agroforestri pada lokasi 2 terdapat pada plot 3 sedangkan nilai optimalisasi 

pemanfaatan ruang agroforestri terdapat pada plot 4. 
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ABSTRACK 

NOR AINAH. 2026. Analysis of the Optimization of Agroforestry Vegetation 

Structures in Mandiangin Barat Using the SExI-FS Application. Thesis, Forestry 

Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. Advisors: Dr. 

Ir. Mahrus Aryadi, M.Sc. and Ir. Dina Naemah, S.Hut. M.P. 

 

Keywords: agroforestry; vegetation structure; SExI-FS; optimization; land use. 

 

This study aims to analyze the composition and structure of vegetation, land-use 

patterns, and the optimization of agroforestry vegetation structure in Mandiangin 

Barat Village, Karang Intan Subdistrict, Banjar Regency. The study was conducted 

at two locations using purposive sampling and vegetation analysis methods, as well 

as the SExI-FS application to analyze canopy structure, root map, and light map, 

and to perform an analysis of land-use optimization based on the concept of resource 

complementarity. The results showed that location 1 had 7 species from 7 families, 

dominated by rubber (INP 276.43%), while location 2 had 10 species from 9 

families, dominated by durian (INP 178.93%). Location 1 has two canopy strata, 

and location 2 has three canopy strata. Root coverage reached 99.5% at location 1 

and 100% at Location 2, while light blocked by the canopy reached 86.25% at 

location 1 and 84% at Location 2. The highest agroforestry space utilization at 

location 1 was found in Plot 1, while the optimal value for agroforestry space 

utilization was found in Plot 5. The highest agroforestry land use efficiency at 

location 2 was found in Plot 3, while the optimal value for agroforestry land use 

efficiency was found in Plot 4.  
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RINGKASAN 

 NOR AINAH, Analisis Optimalisasi Struktur Vegetasi Agroforestri di 

Mandiangin Barat menggunakan Aplikasi SExI-FS. Dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. 

Mahrus Aryadi, M.Sc. dan Ibu Ir. Dina Naemah, S.Hut. M.P. 

 Penelitian bertujuan untuk menganalisis komposisi dan struktur vegetasi 

agroforestri, mengetahui bentuk dan pola pemanfaatan ruang secara horizontal dan 

vertikal, serta menganalisis optimalisasi struktur vegetasi dalam pemanfaatan ruang 

pada kedua lokasi penelitian. Pengambilan data dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling pada lahan agroforestri yang menjadi objek penelitian. 

Pengamatan vegetasi dilakukan menggunakan petak berukuran 20 m × 20 m, dengan 

subpetak 2 m × 2 m untuk tingkat semai, 5 m × 5 m untuk tingkat pancang, 10 m × 

10 m untuk tingkat tiang, dan 20 m × 20 m untuk tingkat pohon. Data yang diperoleh 

meliputi jenis, jumlah individu, diameter, tinggi, serta karakteristik tajuk dan 

perakaran. Analisis data dilakukan menggunakan Indeks Nilai Penting (INP), indeks 

keanekaragaman jenis, serta aplikasi SExI-FS untuk menggambarkan struktur 

horizontal dan vertikal, persebaran perakaran melalui root map, penetrasi cahaya 

melalui light map, melakukan analisis optimalisasi pemanfaatan ruang 

menggunakan konsep komplementaritas sumber daya. 

Hasil analisis SExI-FS menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang pada kedua 

lokasi memiliki karakteristik yang berbeda. Lokasi 1 memiliki dua strata tajuk, 

sedangkan lokasi 2 memiliki tiga strata tajuk. Pada lokasi 1, luasan tajuk terbesar 

mencapai 43,13%, area perakaran terluas mencapai 99,5%, dan cahaya yang 

terhalang tajuk mencapai 86,25%. Lokasi 2, luasan tajuk terbesar mencapai 40,75%, 

area perakaran mencapai 100%, dan cahaya yang terhalang tajuk mencapai 84%. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa beberapa plot memiliki ruang perakaran dan 

tutupan tajuk yang cukup padat, tetapi masih terdapat ruang horizontal dan cahaya 

yang belum dimanfaatkan.  

Konsep komplementaritas sumber daya, optimalisasi tidak selalu dilakukan 

dengan menambah tanaman, tetapi dengan menyesuaikan jenis tanaman terhadap 

kondisi ruang, perakaran, dan cahaya. Pada plot dengan perakaran yang sudah padat 

dan cahaya rendah, pemanfaatan ruang dapat diarahkan pada tanaman sela atau 
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tanaman bawah yang toleran terhadap naungan, sedangkan pada ruang terbuka yang 

masih memiliki kondisi cahaya dan perakaran yang mendukung dapat dilakukan 

penanaman secara selektif. 

Hasil penelitian komposisi dan struktur vegetasi pada kedua lokasi 

menunjukkan karakteristik yang berbeda, dengan lokasi pertama agroforestri karet 

lebih didominasi oleh karet, sedangkan lokasi kedua agroforestri dukuh memiliki 

jenis yang lebih beragam dan struktur tajuk yang lebih kompleks. Pemanfaatan 

ruang pada kedua lokasi belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat ruang 

horizontal dan cahaya yang belum dimanfaatkan, sementara beberapa plot memiliki 

kepadatan tajuk dan perakaran yang tinggi. Optimalisasi dapat dilakukan melalui 

pengaturan komposisi dan kerapatan tanaman serta pemanfaatan ruang bawah 

dengan tanaman sela yang disesuaikan dengan ketersediaan cahaya dan kondisi 

perakaran. Pengelolaan tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan 

nilai ekonomi lahan tanpa mengabaikan fungsi ekologis agroforestri. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam hubungan antara 

karakteristik perakaran, ketersediaan cahaya, dan stratifikasi vegetasi serta 

memperluas penggunaan aplikasi SExI-FS pada berbagai tipe agroforestri agar 

dinamika struktur tegakan dapat dipahami secara lebih menyeluruh. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang terbesar agroforestri 

pada lokasi 1 terdapat pada plot 1 sedangkan nilai optimalisasi pemanfaatan ruang 

agroforestri terdapat pada plot 5. Pemanfaatan ruang terbesar agroforestri pada 

lokasi 2 terdapat pada plot 3 sedangkan nilai optimalisasi pemanfaatan ruang 

agroforestri terdapat pada plot 4. Optimalisasi tidak selalu dilakukan dengan 

menambah jumlah tanaman, tetapi perlu mempertimbangkan kondisi tajuk, 

perakaran, dan ketersediaan cahaya. Konsep komplementaritas sumber daya dapat 

diterapkan dengan menempatkan tanaman yang memiliki karakteristik berbeda 

sehingga dapat memanfaatkan ruang horizontal, vertikal, dan bawah tanah secara 

lebih proporsional. Pengelolaan agroforestri disarankan dilakukan melalui 

pengaturan komposisi dan kerapatan tanaman sesuai kondisi ruang tumbuh. Pada 

area dengan tutupan tajuk dan perakaran yang tinggi, penambahan pohon baru perlu 

dibatasi dan dapat diarahkan pada tanaman bawah atau tanaman sela yang toleran 

terhadap naungan.  
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